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ABSTRAK
Isyak, 0224052301, Pengaruh Pemikiran Mazhab Dalam Tafsir Al-Qur’an (Kajian
Tafsir Ahkam Tentang Wudu Dalam Q.S. Al-Maidah(5): 6)

Perbedaan-perbedaan tafsir yang bersifat sektarian —oleh beberapa sarjana
dikatakan—selalu dimotori oleh kepentingan egoisme kelompok hingga politik
kekuasaan. Di era afirmatif, tafsir 4hkam Al-Qur’an karya Abu Bakr Al-Jassas yang
merupakan cerminan tafsir mazhab Hanafiyah mengisi era tesebut. Kemudian
disusul Ahkam Al-Qur’an karya Ilkiya Al-Harrasi sebagai representasi tafsir mazhab
Syafi’iyah dan Ahkam Al-Qur’an karya Ibn Al-‘Arabi yang cenderung beristinbat
ala Malikiyah. Tak luput dari kritik para sarjana kontemporer, tiga tafsir Ahkam Al-
Qur’an tersebut dinilai fanatik dan berorientasi kepentingan mazhab. Akan tetapi
tesis mereka menunjukkan titik lemahnya jika didalami melalui sudut pandang
naturalisme keilmuan, yang mana menegaskan bahwa perbedaan tafsir murni
tercipta lantaran prior teks dan teks itu sendiri. Tesis ini berupaya untuk menggali
kebenaran hipotesis bahwa penafsiran sektarian muncul sebagai fenomena natural
keilmuan atas kecenderungan mufasir dan bukan merupakan dorongan politik
kepentingan mazhab. Dengan membatasi pada aspek yang partikular, tesis ini
meneliti bab penting dalam diskursus tafsir hukum, yakni wudu dalam QS. Al-
Maidah (5): 6

Tesis ini terkategori sebagai jenis penelitian kualitatif dengan data-data
tertulis. Penelitian yang berbasis kepustakaan ini akan menggali penafsiran Al-
Jassas, llkiya Al-Harasi, dan Ibn Al-{Arabi terhadap Q.S. Al-Maidah(5): 6 tentang
wudu dalam tafsir Ahkam Al-Quran. Tesis-ini fokus menggunakan Konsep Ikhtilaf
Al-Mufassirin _yang terdapat dalam diskursus Usil Al-Tafsir, dalam hal ini lbnu
Taimiyah dengan karyanya Mugaddimah fi Usil Al-Tafsir digunakan sebagai grand
theory untuk menganalisis penafsiran tersebut. Berlandaskan konsepsi tersebut, tesis
ini fokus pada aspek teks dan prior teks untuk melihat bagaimana pola perbedaan
penafsiran terbentuk dan model pengaruh pemikiran mazhab terhadap penafsiran
mereka. Hal ini dilakukan untuk membuktikan benar tidaknya dugaan fanatisme
mazhab dalam tafsir-tafsir tersebut.

Tesis ini menemukan dalam penafsiran Q.S. Al-Maidah(5): 6 tentang wudu,
menunjukkan bahwa perbedaan karakteristik metodologis dan pemikiran mazhab
ketiganya memberikan corak tafsir yang beragam namun tetap berakar pada
komitmen epistemik terhadap teks dan otoritas syariat. Al-Jassas memanifestasikan
pendekatan hukum yang rasionalistik, Al-Kiya al-Harrasi, menunjukkan
karakteristik tafsir yang sangat terstruktur, berbasis pada keotentikan riwayat, dan
sangat memperhatikan ketelitian dalam istidlal dari ayat dan sunnah. Sementara lbn
al-‘Arab1 lebih integratif, menggabungkan nalar hukum dan ketekunan dalam
menelaah gira’ar. Ketiga mufassir menginterpretasikan ayat-ayat figih tentang
wudhu dalam kerangka madzhab mereka masing-masing, namun tetap bersandar
pada dalil Qur’an, Sunnah, dan logika bahasa. Dalam hal ini, ketiganya
mencerminkan bentuk keterikatan yang berjenjang, bukan ketaatan membuta. Tafsir
mereka lebih mencerminkan ta ‘assub ilmri, bukan ta ‘assub madhhabr.
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ABSTRACT
Isyak, 0224052301, The Influence of Sectarian Thought in Qur'anic Exegesis (A
Study of the Exegesis of Legal Rulings Regarding Ablution in Surah Al-Maidah: 6)

Differences in interpretation that are sectarian in nature—as some scholars
have noted—are often driven by group self-interest and political power. During the
affirmative era, the Ahkam Al-Qur’an commentary by Abu Bakr Al-Jassas, which
reflects the Hanafi school of thought, dominated the era. This was followed by
Ahkam Al-Qur’an by Ilkiya Al-Harrasi, representing the Shafi’i school of thought,
and Ahkam Al-Qur’an by Ibn Al-‘Arabi, which tends toward the Maliki school of
thought. Not immune to criticism from contemporary scholars, these three Ahkam
Al-Qur’an interpretations were deemed fanatical and oriented toward sectarian
interests. However, their thesis reveals its weaknesses when examined through the
lens of scientific naturalism, which asserts that differences in interpretation arise
purely from the prior text and the text itself. This thesis seeks to explore the truth of
the hypothesis that sectarian interpretation emerges as a natural scientific
phenomenon due to the tendencies of the exegetes and is not driven by sectarian
political interests. By limiting itself to particular aspects, this thesis examines an
important chapter in the discourse on legal interpretation, namely wudu in QS. Al-
Maidah (5): 6

This thesis is categorized as qualitative research using written data. This
literature-based study will explore the interpretations of Al-Jassas, Ilkiya Al-Harasi,
and lbn Al-‘Arabi of QS. Al-Maidah: 6 on wudu in the tafsir Ahkam Al-Qur’an.
This thesis focusesjon the concept ofiIkhtilaf Al-Mufassirin found in the discourse
of Ustl Al-Tafsir, in this case Ibn Taimiyah with his work Muqaddimah fi Usal Al-
Tafsir is used as the. grand theory to analyze these interpretations. Based on this
concept, this thesis focuses on the text and pre-text aspects to see how patterns of
interpretive differences are formed and how the influence of school of thought on
their interpretations manifests. This is done to verify the validity of the assumption
of sectarian bias in these interpretations.

This thesis finds that in the interpretation of Q.S. Al-Maidah: 6 on wudu, the
differences in methodological characteristics and the thought of the three schools of
thought result in diverse interpretations, yet they remain rooted in an
epistemological commitment to the text and the authority of sharia. Al-Jassas adopts
a rationalistic legal approach, while Al-Kiya al-Harrasi exhibits highly structured
exegesis based on the authenticity of hadith and meticulous attention to deductive
reasoning from the Quran and Sunnah. Meanwhile, Ibn al-‘Arabi adopts a more
integrative approach, combining legal reasoning with meticulous examination of
qira’at. All three exegetes interpret the figh verses on wudhu within the framework
of their respective schools, yet they all rely on Qur’anic evidence, the Sunnah, and
linguistic logic. In this regard, all three reflect a hierarchical form of commitment,
not blind obedience. Their interpretations reflect ta‘assub ilmi (scientific
commitment) rather than ta‘assub madhhabi (sectarian commitment).
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